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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh workplace 

spirituality terhadap employee performance melalui Islamic work ethic di RSI  Sultan 

Agung Semarang. Jenis penelitian ini bersifat explanatory dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit Islam 

Sultan Agung (RSISA) Semarang. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling yang mengambil 236 perawat.  Metode  pengumpulan  data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

adalah SPSS 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara workplace spirituality terdapat Islamic work ethic dan employee 

performance .Kemudian terdapat pengaruh tidak langsung yang positif dan 

signifikan pada workplace spirituality terhadap employee performance melalui 

Islamic work ethic. 

 
Kata Kunci : Workplace spirituality, Islamic Work Ethic, Employee Performance, 

Perawat 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the influence of workplace spirituality on employee 

performance through Islamic work ethic at Sultan Agung Hospital, Semarang. This type 

of research is explanatory with a quantitative approach. The population in this study 

were nurses at the Sultan Agung Islamic Hospital (RSISA) Semarang. Sampling was done 

by purposive sampling which took 236 nurses. Methods of data collection used 

questionnaire. The data analysis method used SPSS 2021. The results show that there is a 

positive and significant relationship between workplace spirituality, Islamic work ethic 

and employee performance. Then there is a positive and significant indirect effect on 

workplace spirituality on employee performance through Islamic work ethic. 

 

Keywords: Workplace spirituality, Islamic Work Ethic, Employee Performance, Nurses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia telah memasuki zaman globalisasi atau zaman digital dilihat dari 

kehidupan yang terjadi setiap hari, masyarakat Indonesia yang serba digitalis dan juga 

otomatis, terutama masyarakat di perkotaan. Menurut Srijanti dalam Sajidiman  

(2014: 278), “Globalisasi adalah masuknya atau meluasnya pengaruh dari suatu 

wilayah/negara ke wilayah/negara lain dan/atau proses masuknya suatu negara dalam 

pergaulan dunia”.  Daya saing timbul karena Persaingan dalam globalisasi menjadi 

sangat ketat dengan banyaknya subjek globalisasi yang menyebar di seluruh dunia. 

Era globalisasi menuntut kemampuan daya saing setiap individu pada perusahaan 

untuk memiliki suatu kecakapan tertentu supaya dapat ambil bagian dalam 

kelangsungan globalisasi. Kecakapan untuk berkompetisi menjadi kecakapan untuk 

bernafas. Jika kita tidak memiliki kecakapan itu, otomatis akan mati (Soedjais, 2003). 

Disamping itu, pada zaman digital ini perusahaan-perusahaan dituntut untuk 

mempunyai banyak keunggulan terutama dalam bidang SDM.  Keterlibatan SDM 

sangat menentukan kesuksesan proses perubahan organisasi karena SDM merupakan 

subyek penting yang akan melaksanakan proses perubahan dari hasil dan proses 

perubahan yang direncanakan (Moran dan Brightman, 2000). Maka dari itu 

dibutuhkan peran manajer untuk meberi motivasi terhadap bawahan agar berkenan 

terlibat didalam proses perubahan. 
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Sumber daya Manusia (SDM) merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan, 2006:10). Hal-hal yang sering 

terjadi didalam masalah SDM yaitu dapat menghambat kinerja dalam suatu 

organisasi, contohnya menurunnya kepuasan kerja, menurunnya komitmen karyawan 

dan menurunnya kinerja karyawan.  

Menurunnya kinerja yang disebabkan oleh permasalahan SDM dapat diatasi 

dengan beberapa cara, misalnya penerapan spiritualitas di tempat kerja. Witasari 

(2006) seperti yang dikutip oleh Budiono et al. (2014) mengatakan bahwa organisasi 

yang menerapkan spiritualitas di tempat kerjanya, akan meningkatkan komitmen 

organisasional bagi karyawan dan karyawan dengan tingkat komitmen organisasional 

tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik, tingkat turnover intention rendah dan 

tingkat absensi rendah. 

Di Indonesia, penelitian mengenai spiritualitas di tempat kerja belum terlalu 

banyak ditemukan. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

konstruk spiritualitas di tempat kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan motivasi intrinsik karyawan terutama komponen penegakkan nilai-

nilai (Yogatama, 2012). Motivasi intrinsik sendiri mencakup: rasa senang 

(interest/enjoyment) ketika melakukan suatu pekerjaan, perasaan serta usaha yang 

terus meningkat untuk menguasai sebuah bidang atau pekerjaan (mastery), otonomi, 

dan perilaku saling mendukung sesama rekan kerja (relatedness).Menurut Hendrawan 

(2009), spiritualitas terkait dengan kepedulian, harapan, cinta, dan optimisme. 
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Spiritualitas adalah kepercayaan dasar dari adanya hal-hal tersebut. Jadi disini 

spiritualitas lebih mengacu pada kegiatan berdasarkan keislaman yang bisa 

memberikan kepuasan tersendiri terhadap karyawan pada perusahaan yang akan 

mendorong kinerja karyawan tersebut.  

Kinerja menurut Rivai (2009, p. 309), adalah perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan. Sedangkan Tobing (2009) berpendapat bahwa kinerja 

(performance) adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan 

atau kegiatan tertentu selama suatu periode waktu tertentu. Kinerja karyawan dalam 

suatu perusahaan sangatlah penting karena apabila kinerja karyawannya kurang baik, 

maka dapat dipastikan perusahaan tidak akan mampu bersaing dengan perusahaan 

lain (Saputra, 2010). Jika hasil suatu pekerjaan itu bagus dan sesuai berdasarkan 

prosedur yang telah ditetapkan, maka tujuan perusahaan tersebut akan tercapai. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Martoyo (2000, p. 

115) terdiri dari motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, 

system kompensasi, gaya kepemimpinan, aspek-aspek ekonomi, aspekaspek teknis, 

dan perilaku lainnya. Perusahaan yang profesional akan bekerja keras membangun 

kode etik untuk membantu para karyawannya memahami dan melaksanakan 

tanggung jawab etis yang mereka miliki (Marri, et.al. 2012). Perusahaan-perusahaan 

yang sukses dengan beretika memiliki prinsip-prinsip utama (Noe, et. al., 2010). 

Pertama, dalam hubungannya dengan para pelanggan, penjual dan nasabah, 

perusahaan tersebut mengutamakan hasil yang saling menguntungkan. Kedua, 
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karyawan di dalam perusahaan bertanggung jawab atas tindakan-tindakan 

perusahaan. Ketiga, perusahaan tersebut memiliki pengertian terhadap tujuan atau visi 

nilai karyawan dan menerapkannya pada kegiatan sehari-hari. Lalu perusahaan akan 

lebih mengutamakan keadilan, yaitu kepentingan orang lain sama dengan 

kepentingan perusahaan.  

Selain dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut, kinerja karyawan juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu etika kerja Islam. Menurut Ali & Al 

Owaihan (2008) etika kerja Islam adalah orientasi yang membentuk dan 

mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi penganutnya di tempat kerja. Dengan 

adanya etika kerja Islam yang baik akan tercipta suatu lingkungan kerja yang tertata.  

Islam adalah agama yang memiliki tatanan hidup yang lengkap dan menyeluruh 

sebagai panduan hidup untuk umatnya. Al Qur‟an dan Sunnah merupakan panduan-

panduan yang berisi tuntunan umat muslim menuju kesuksesan. Selain panduan 

tersebut, Islam mempunyai konsep lain yaitu berkaitan dengan etika kerja Islam. Ali 

& Al-Owaihan (2008) menyatakan bahwa sejak awal permulaan Islam, pada 

khususnya, Muslim telah menawarkan perspektif unik mengenai “bekerja” dan telah 

membentuk konsep spesifik mengenai etika kerja yaitu etika kerja Islam. Seperti yang 

dijelaskan dalam al-Qur‟an surat An-Najm (53:39-41) bahwa manusia harus 

berkontribusi positif bagi kehidupan di bumi sehingga manusia seharusnya bekerja 

untuk menggunakan apa yang telah diciptakanNya yaitu berbagai macam sumber 

daya alam bagi kemanfaatan umat manusia. Dalam Islam, bekerja merupakan sebuah 
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kegiatan yang penting sampai pada tingkat dimana bekerja adalah sama dengan 

ibadah. (Ahmad & Owoyemi,2012). 

Etika kerja Islam dapat diartikan sebagai suatu nilai atau sistem kepercayaan 

dari Al Qur‟an dan Sunnah mengenai tentang kerja. Selama ini etika kerja Islam 

sering diabaikan dalam konsep manajemen dan penelitian organisasi. Etika Kerja 

Protestan yang sebelumnya telah diteliti oleh Max Weber pada tahun 1985 bahwa 

pada perusahaan-perusahaan di dunia barat banyak yang menggunakan konsep Etika 

Kerja Protestan (Yousef, 2001). Etika kerja Islam dan etika kerja Proteskan sama-

sama memberikan penekanan yang kuat bagi kinerja karyawan. Akan tetapi, tidak 

seperti etika kerja protestan, etika kerja Islam lebih menekankan pada niat daripada 

hasil (Yousef, 2001). Karena konsep Etika Kerja Protestan diterapkan pada dunia 

barat, kemungkinan pengaplikasian model yang berdasarkan elemen-elemennya 

terbatas bagi penduduk non-barat (Rokhman, 2010). 

Dalam penelitian ini, Rumah Sakit Islam Sutan Agung semarang menjadi objek 

yang akan diteliti. Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang melakukan kegiatan-

kegiatan spiritualitas di tempat kerja yang bertujuan untuk meningkatkan etika kerja 

islam demi menghasilkan kinerja karyawan yang baik. Spiritualitas di Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung Semarang diterapkan sesuai dengan Al-Quran dan Hadist. RSI 

Sultan Agung  memiliki program-program yang dapat meningkatkan spiritualitas 

kerja pada karyawan seperti kajian rutin tiap minggu, doa bersama tiap pagi, dan 

membaca Al-Qur‟an saat pergantian shift. Spiritualitas juga diterapkan pada etika 

kerja para karyawan. Etika kerja islamdi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 
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mengharuskan para karyawan untuk memahami satu persatu kondisi di dalam 

lingkungan kerja, karyawan harus saling memahami antara karyawan lainnya. RSI 

Sultan Agung yang mempunyai nilai-nilai islam memberikan pandangan keharusan 

untuk para karyawan untuk mematuhi serta menjalankan etika yang bersumber dari 

nilai-nilai islami, nilai-nilai islami sendiri dapat tercermin melalui sikap ; 

tabbasum(senyum), menghargai waktu, cinta ilmu, mujahaddah (kerja keras dan 

optimal), tanafus dan ta’awun (berkompetisi dan tolong menolong). 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang memiliki cukup banyak kinerja 

karyawan di masing-masing bagian yang diharapkan akan menghasilkan kinerja yang 

optimal dan bisa mewujudkan apa yang telah menjadi visi dan misi di RSI Sultan 

Agung. Jumlah karyawan di bagian perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Semarang sebanyak 575 kinerja karyawan yang potensial dan tersebar di masing-

masing unit ruangan yang ada di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang pada 

bulan Oktober 2020. Kontribusi penelitian yang di hasilkan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengukur acuan peneliti dan refrensi sebagai penelitian selanjutnya 

serta berguna bagi untuk Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang untuk 

meningkatkan spiritualitas ditempat kerja. 

Berikut adalah penilaian kinerja di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

dengan menggunakan 3 kriteria penilaian yaitu penilaian kinerja umum, penilaian 

kinerja islami dan penilaian kinerja khusus.Sebagaimana terlihat pada tabel 1.1 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Penilaian Kinerja Karyawan 2020 

 Tabel 1.  

No  Kriteria 

Penilaian 

Nilai  Frek. Kinerja 

umum 

(min 80%) 

Frek

.  

Kinerja 

Khusus 

(min 76%) 

Frek. Kinerja 

Islami 

(min 90%) 

1 SANGAT 

BAIK 

91-

100 

565 98.95% 48 8.41% 126 22.07% 

2 BAIK 76-

90.9

9 

6 1.05% 512 89.67% 215 37.65% 

3 SEDANG 60-

75.9

9 

0 0.00% 8 1.41% 121 21.19% 

4 KURANG <60 0 0.00% 3 0.5% 109 19,09% 

JUMLAH 575 100% 575 100% 575 100% 

Sumber : Personalia RSI Sultan Agung 

Tabel 1.1 menujukan bahwa RSI Sultan Agung Semarang melakukan 

penilaian kinerja dengan menggunakan 3 kriteria penilaian yaitu penilaian kinerja 

umum, penilaian kinerja islami dan penilaian kinerja khusus. Penilaian kerja umum 
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diukur mengguakan indikator cakupan mutu unit kerja dapat dilihat penilaian “Sangat 

Baik” (91-100) pada tahun 2020 yaitu sebanyak 565 karyawan (98,94%) dan hanya 

beberapa kinerja karyawan saja yang termasuk dalam penilaian “Baik” (76-90,99) 

yaitu 6 karyawan (1,05%), tidak terdapat kinerja karyawan yang memperoleh 

penilaian “Sedang” ataupun “Kurang”. Hal ini menunjukan bahwa kinerja umum di 

RSI Sultan Agung Semarang sudah baik.  

Pada penilaian kinerja khusus diukur menggunakan indikator berdasarkan 

uraian kerja masing-masing penilaian “Sangat Baik” (91-100) dicapai 48kinerja 

karyawan, dengan presentase (8,41%), penilaian “Baik” (76-90,99) yaitu sebanyak 

512 kinerja karyawan dengan persentase (89,67%), penilaian “Sedang” (60-75,99) 

dicapai oleh kinerja karyawan sebanyak 8 kinerja karyawan dengan presentase 

(1,41%) dan penilaian “Kurang” dicapai oleh sumber daya manusia sebanyak 3 

dengan presentase (0,5%). Hal ini menunjukan bahwa kinerja khusus RSI Sultan 

Agung Semarang sudah cukup baik. 

Sedangkan pada penilaian kinerja islami sumber daya mausia diukur dengan 

indikator keaktifan dalam doa pagi, tahsin Al-Qur‟an dan Qiamulail penilaian 

“Sangat Baik” (91-100) yaitu sebanyak  126 sumber daya manusia (22,07%), 

penilaian “Baik” (76-90,99) yaitu sebanyak 215 sumber daya manusia (37,69%), 

penilaian “Sedang” (60-75.99) yaitu 121 sumber daya manusia (21,19%) dan yang 

masuk kedalam penilaian “kurang” (<60) yaitu sebanyak 109 sumber daya manusia 

(19,09%) hal ini menunjukan bahwa  kinerja karyawan di RSI Sultan Agung 

Semarang masih bermasalah. Padahal RSI Sultan Agung Semarang merupakan 



9 
 

9 

 

Rumah Sakit Syariah pertama di Indonesia, tetapi kenyataannya kinerja 

karyawanmasih belum optimal. 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang merupakan lembaga atau instansi 

yang bergerak di bidang kesehatan dengan motto mencintai Allah menyayangi 

sesama, dengan visi  dan misinya yaitu Rumah Sakit Islam terkemuka dalam 

pelayanan kesehatan, Pendidikan dan Pembangunan Peradaban Islam, menjadikan 

masyarakat sehat sejahtera yang dirahmati Allah. Tapi hal itu berbanding terbalik 

dengan hasil pada penilaian kinerja karyawan pada table diatas, Masih banyak para 

kinerja karyawan yang tidak melaksanakan peraturan tersebut. Dikarenakan para 

kinerja karyawan tidak menerapkan spiritualitas pada dirinya masing-masing berdasar 

Al-Quran dan Hadist.  

Masalah tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu (Research Gap) 

(Sa‟adah, 2017) Spiritualitas di tempat kerja para karyawan Bank BTN Syariah KC 

Semarang ternyata tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menjadi 

koreksi bagi pribadi para karyawan agar lebih mengoptimalkan spiritualitas di tempat 

kerja mereka agar nantinya mampu meningkatkan kinerjanya.Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan Satria dkk (2017) menyatakan bahwa etika kerja Islam berpengaruh 

terhadap kinerja.Sedangkan menurut(Umam dan Auliya,2017) menunjukan hasil 

bahwa etika kerja Islam sebagai variabel mediasi pada hubungan kausalitas antara 

workplace spirituality dan kinerja karyawan tidak memiliki pengaruh signifikan. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Workplace Spirituality Terhadap 
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Employee Performance di mediasi oleh Islamic Work Ethicdi RSI Sultan Agung 

Semarang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka  rumusan 

masalah adalah “ Bagaimana  meningkatkan workplace spirituality terhadap 

employee performance melalui Islamic work ethic”. 

Kemudian petanyaan yang muncul sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh hubungan  workplace spiritualty terhadap Islamic work 

ethic ? 

2. Bagaimana pengaruh hubungan workplace spirituality terhadap 

employeeperformance? 

3. Bagaimana pengaruh hubungan Islamic work ethic terhadap employee 

performance ? 

1.3 Tujuan 

1. Mendeskripsikan pengaruh hubungan  workplace spirituality terhadap Islamic 

work ethic. 

2. Mendeskripsikan pengaruh hubungan workplace spirituality terhadap 

employee performance. 

3. Mendeskripsikan pengaruh hubungan Islamic work ethic terhadap employee 

performance. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharap akan memperluas pengetahuan dalam bidang 

workplace spirituality, employee performance dan Islamic work thic. 

2. Manfaat praktis bagi RSI Sultan Agung Semarang 

Sebagai referensi atau pengambilan keputusan di RSI Sultan Agung semarang 

khususnya meningkatkan workpace spirituality.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Workplace Spirituality 

 Menurut Robbins, dkk (2018), spiritualitas ditempat kerja yaitu kesadaran 

bahwa orang memiliki kehidupan batin yang tumbuh dan ditumbukan oleh pekerjaan 

yang bermakna yang berlangsung dalam konteks komunitas. Spiritualitas tempat 

kerja yang diukur dengan menggunakan tiga dimensi, yakni pekerjaan yang bermakna 

(tingkat individu), rasa kebersamaan (tingkat kelompok), dan keselarasan organisasi 

kerja values (level organisasi) (Milliman et al., 2003). Spiritualitas di tempat kerja 

melibatkan usaha untuk menemukan tujuan hidup yang utama dari seseorang, untuk 

hubungan yang dibuat oleh sesama orang dan orang lain dengan pekerjaan, dan 

menjaga konsistensi dengan keyakinan seseorang dan nilai-nilaiorganisasi (Mitroff, 

Denton, & Alpaslan, 2009). Spiritualitas tempat kerja didefinisikan sebagai 

pengakuan bahwa karyawan memiliki kehidupan dari dalam yang terpelihara oleh 

tempat kerjayang mendukung, sehingga mendapatkan sebuah komunitas (Ashmos & 

Duchon,2000). Dalam kenyataannya, secara historis pemahaman spiritualitas berakar 

dari agama.Tetapi  perkembangannya, spiritualitas di tempat kerja saat ini tidak hanya 

melibatkan pada tradisi agama tertentu, tetapi lebih pada nilai-nilai pribadi dan 

filosofi (Mitroff et al., 2009). 

 Didalam segi spiritual, Tuhan adalah penyatu semua umat manusia. Tuhan 

dengan segala apapun yang menjadi kehendak-Nya menjadikan kita sadar bahwa 
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kehadirannya benar adanya. Agar menjadikan kita memaknai arti hidup yang 

sesungguhnya. Terdapat tiga hal yang harus diraih setiap manusia didalam bekerja 

yaitu pengetahuan ilahi (ma’rifullah), kesadaran ilahi (rabbaniyyah) untuk 

menciptakan produk dan kinerja yang unggul dan kebijaksanaan (wisdom). Ketiga hal 

tersebut menjadi kunci utama jika ingin berkembang dan maju. Dibantu dengan 

komponen lain agar peran didalam organisasi optimal adalah pengetahuan dan 

keterampilan teknis fungsional seperti marketing, keuangan dan produksi. 

 Spiritualitas di tempat kerja bukan tentang membawa agama didalam 

perkerjaan, tetapi tentang kemampuan menghadirkan seluruh diri karyawan untuk 

bekeja sepenuh hati. Di masa sekarang ini spiritualitas kerja adalah aspek penting. 

Spiritualitas menjadikan karyawan lebih efektif dalam melakukan pekerjaannya, 

sebab karyawan yang meihat pekerjannya sebagai alat untuk meningkatkan 

spiritualitas menunjukan usaha yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan yang 

melihat pekerjaannya hanya semata-mata untuk memperoleh uang saja. 

 Marques et. Al (2007) dalam Sani dkk (2018) mengatakan bahwa spiritualitas 

ditempat kerja adalah pengalaman keterkaitan atara mereka yang teribat dalam proses 

kerja, yang dimulai dengan keaslian, timbal balik da niat baik pribadi, yang 

disebabkan oleh rasa kebermaknaan yang melekat dalam kerja organisasi, dan 

menghasilkan motivasi yang lebih besar dan keunggulan organisasi. Didalam 

organisasi, spiritualitas ditempat kerja dilaksanakan tanpa adanya tekanan dari orang-

orang disekitar, spiritualitas itu tidak diucapkan, namun spiritualitas ditempat kerja 
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akan dibuat  ketika para pelaku mampu mengimplementasikan spiritualitas kedalam 

aksi dan perbuatan. 

 Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan mengenai hubungan antara 

workplace spirituality terhadap Islamic work ethic yang menjadi rujukan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian dari (Umam dan Aulia,2017)  hasil pengujian kausalitas menunjukkan 

bahwa workplace spirituality berpengaruh signifikan terhadap etika kerja Islam. 

Selanjutnya, penelitian dari (Nururrosida,2018) menunjukkan bahwa spiritual 

workingplace berpengaruh secara signifikan terhadap variabel etos kerja Islami. 

Selanjutnya penelitian dari (Filhaq Amalia dan Yunizar,2017) dengan penelitiannya 

yang berjudul Perilaku dan Spiritualitas di Tempat Kerja menunjukkan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja mempengaruhi etos kerja karyawan dan masing-masing 

variabel memiliki hubungan yang positif. Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan workplace spirituality banyak berpengaruh positif 

terhadap Islamic work ethic. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 : Apabilaworkplace spiritualitysemakin tinggi, makaIslamic work ethicjuga 

semakin tinggi. 

2.2  Employee Performance 

 Mangkunegara et al. (2001) mengungkapkan istilah kinerja berasal dari kata 

job performance atau actual performance. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
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tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan untuknya. Hasibuan (2011) 

menyatakan kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan, 

yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi. 

Untuk mencapai tujuan organisasi, dibutuhkan langkah kinerja yang baik sehingga 

perlu adanya upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

 Menurut Robbins,(2006) ada enam indikator untuk mengukur kinerja 

karyawan secara individu, yaitu : 

1. Kualitas. Kualitas kerja dikur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

itilah seperti jumlah unit, jumah siklus aktivitas yang diselsaikan. 

3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal 

waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4. Efektifitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dmkasimalkan dengan maksud 

menaikkan hasil dari setiap unit dalam meggunakan sumber daya. 

5. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan 

dapat menjalankan fungsi kerjanya. 
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6. Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 

komitmen kerja dengan instasi dan tanggung jawab karyawan terhadap 

kantor. 

Maka dari itu dapat penulis simpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil 

dari suatu pekerjaan yang dicapai oleh perorangan atau kelompok didalam 

perusahaan, dengan cara mengukur penilaian kinerja, agar tercapai tujuan perusahaan 

dalam periode waktu tertentu. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan mengenai hubungan antara 

employee performance terhadap  workplace spirituality yang menjadi rujukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian dari Duchon dan Ploughman (2005), tentang dampak spiritualitas terhadap 

kinerja karyawan yang bekerja di rumah sakit yang menyimpulkan bahwa penerapan 

nilai-nilai spiritual di tempat kerja berkorelasi dengan peningkatan kinerja karyawan. 

Selanjutnya penelitian dari (Ebrahim dan mousa,2020) menunjukkan hasil bahwa 

spiritualitas tempat kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

karyawan. Hasil seperti itu harus mendorong mereka yang bertanggung jawab untuk 

menerapkan aktivitas yang memperkuat tempat kerja spiritualitas dalam organisasi 

mereka untuk meningkatkan kinerja adaptif, kinerja tugas, dan kontekstual kinerja 

karyawan. Selanjutnya penelitian dari Gani et., al. (2013), dimana spiritualitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, dikarenakan kondisi 

spiritual yang baik akan meningkatkan kinerja seseorang dalam bekerja, sedangkan 

agama hanya sebagai moderasi di antara hubungan keduanya. Jadi dapat disimpulkan 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan workplace spirituality banyak 

berpengaruh positif terhadap employee erformance. Oleh karena itu, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Apabilaworkplace spirituality semakin tinggi, maka employee performance juga 

semakin tinggi. 

 

2.3 Islamic Work Ethic 

 Ahmad & Owoyemi (2012) mendefinisikan etika kerja islam sebagai 

seperangkat nilai atau sistem kepercayaan yang diturunkan dari al-Qur‟an dan Sunnah 

mengenai kerja dan kerja keras. Rizk (2008) dalam Marri, et. al. (2012) mengatakan 

bahwa etika kerja Islam adalah orientasi terhadap pekerjaan, dan hampir sama dengan 

kebaikan dalam kehidupan manusia. Sedangakan menurut Ali & Al- Owaihan (2008) 

etika kerja Islam adalah orientasi yang membentuk dan mempengaruhi keterlibatan 

dan partisipasi penganutnya di tempat kerja.  

 Konsep etika Islam memiliki karakter atau karakter khusus yaitu mengatur 

bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan, dengan sesama manusia, dengan 

lingkungan, dan masyarakat. Al-Qur'an seperti ajakan untuk kebenaran, keadilan, 

kejujuran, kebersihan, hormat kepada orang tua, kerja keras, cinta Ilmu tidak ada 

yang bertentangan dengan dua kualitas di atas (Muhammad, 2004). Etika kerja Islam 

memberikan pengaruh yang baik terhadap perilaku seseorang dalam pekerjaan karena 

dapat memberi stimulus untuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja yang positif 

memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti kerja keras, komitmen dan 
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dedikasi terhadap pekerjaan dan sikap kerja lainnya yang tentu saja hal ini dapat 

memberi keuntungan bagi individu itu sendiri dan organisasi (Yousef, 2001). 

 Jika seseorang mempunyai etika kerja islam yang tinggi akan tidak nyaman 

jika beberapa hari tidak bekerja. Didalam islam, iman mengharuskan adanya bukti 

nyata melalui amal, dan amalan tersebut adalah bekerja. Maka seorang muslim yang 

mempunyai etika kerja akan muncul si sifat mujahadah yaitu bersungguh-sungguh 

dalam mewujudkan cita-cita. Contonya, mengetahui bahwa waktu adalah salah satu 

nikmat pemberian Allah yang paling besar. Dengan begitu seseorang akan memiliki 

sifat menghargai waktu dan selalu dating tepat waktu saat bekerja. 

 Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan mengenai hubungan antara 

Islamic work ethic terhadap  employee performance yang menjadi rujukan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian (Pinangsih, 2016) menghasilkan kesimpulan Etos kerja islami mempunyai 

pengaruh terhadap hubungan antara kepemimpinan dan kinerja karyawan, interaksi 

antara kepemimpinan dan etos kerja islami tidak berpengaruh signifikan dan berarah 

positif terhadap kinerja karyawan, Motivasi kerja berpengaruh signifikan dan berarah 

positif terhadap 8 kinerja karyawan, Etos kerja islami mempunyai pengaruh terhadap 

hubungan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan, interaksi antara etos kerja 

islami dan motivasi kerja berpengaruh signifikan dan berarah positif terhadap kinerja 

karyawan. Selanjutnya penelitian dari (Dharma dan Ikhsan,2020) mengatakan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan dari etika kerja islami terhadap kinerja karyawan 

di Bank Aceh Syariah . Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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peningkatan Islamic work ethic banyak berpengaruh positif terhadap Employee 

Performance. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Apabila Islamic work ethicsemakin tinggi, makaemployee performancejuga 

semakin tinggi. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan kajian pustaka yang koprehesif dan mendalam dapat disimpulkan 

bahwa meningkatnya workplace spiritualitas&Islamic work ethic akan meningkatkan 

employee performance. Oleh karena itu model empiric dalam penelitian ini dapat 

disajikan digambar berikut. 

 

 

 

      H1 

          

         H3 

 

      H2 

 

Gambar 2.1 Model Empirik 

Workplace 

Spirituality 
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Ethic 
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2.4.1 Workplace Spirituality (X1) 

 Variabel workplace spirituality dilakukan untuk dikembangkan di tempat 

kerja diharapkan dapat memulihkan kembali harmoni dalam hidup secara 

keseluruhan. Jika organisasi memberikan peluang spiritualitas kerja dengan 

membangun nilai-nilai kebersamaan, hal itu membuat orang merasa setara dan 

memungkinkan mereka hidup dalam lingkungan yang bebas rasa dari takut, sehingga 

lebih tajam dalam intuisi dan kreativitas, serta rasa memiliki terhadap organisasi. 

2.4.2 Empoyee Performance (Z) 

 Variabel employee performance dilakukan untuk mengukur atau menilai 

kinerja karyawan. Penilaian mencakup keterampilan, kemampuan, pencapaian serta 

pertumbuhan seorang karyawan. Jika adanya spiritual dan etika yang baik maka 

karyawan akan temotivasi meningkatkan kinerjanya. lingkungan kerja yang nyaman 

itu teripta karena komunikasi lingkungan tersebut terjalin dengan baik. Jika kinerja 

karyawan meningkat makan organisasi atau perusahaan akan maju dan dapat bersaing 

dengan organisasi lain. 

Variabel Islamic work ethic dilakukan untuk  memberikan dampak yang baik 

terhadap perilaku individu dalam bekerja karena dapat memberi dorongan untuk 

sikap kerja yang positif. Dengan adanya dorongan yang positif maka karyawan akan 

semakin termotivasi untuk meningkatkan performa kerjanya. 

2.4.3 Islamic Work Ethic (Y) 

 Variabel Islamic work ethic dilakukan untuk  memberikan dampak yang baik 

terhadap perilaku individu dalam bekerja karena dapat memberi dorongan untuk 
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sikap kerja yang positif. Dengan adanya dorongan yang positif maka karyawan akan 

semakin termotivasi untuk meningkatkan performa kerjanya. 

 

 

 



 

22 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Didalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian “explanatory research” 

dengan pendekatannya yaitu kuantitatif. Penelitian menurut ( Hasibuan, Dzulkirom & 

Endang, 2016) Dengan menggunakan penelitian explanatory research , maka peneliti 

bisa menggunakan ujian hipotesis yang berguna untuk memperkuat atau menolak 

hipotesis yang sudah ada. Penelitian ini menggunakan kualitas variabel workplace 

spirituality, Islamic work ethic, dan employee performance. 

3.2 Sumber Data 

Sumber Data yang dimaksud adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 2006). Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh 

peneliti.Sumber data penelitian ini diperoleh secara langsung melalui sumber asli. 

Data diperoleh melalui hasil observasi atau kegiatan langsung dari perusahaan yang 

berhubungan dengan penelitian di dalam skripsi ini (Fernandes, 2012). Sumber data 

tersebut berasal dari responden yang dijadikan sebagai sarana objek penelitian untuk 

mendapatkan informasi atau data. Data primer tersebut diambil dari kuisioner yang 

berkaitan dengan penelitian workplace spirituality terhadap Islamic work ethic, dan 

employee performance. 
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3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data, misalnya melalui literature dan studi pustaka (Sugiono,2009) 

dalam (Batubara,2013). Data sekunder ini diperoleh dari data karyawan Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung Semarang.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner kepada karyawan Rumah 

Sakit Islam Sultan Agung Semarang (RSISA) yang bersedia menjadi responden serta 

mengisi kuisioner. Menurut (Suryani dan Hendriadi,2015:171) kuisioner atau juga 

sering disebut sebagai angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 

pernyataan identitas responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua 

variabel dengan menggunakan pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert). 

Daftar jawaban pernyataan diisi oleh karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

(RSISA) Semarang dengan memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia. Hal ini 

dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan yang ada. 

Skala Likert yang digunakan dari 1-5, dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Sangat Setuju (SS)  : 5 
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2. Setuju (S)   : 4    

3. Cukup Setuju (CS)  : 3 

4. Tidak Setuju (TS)  : 2 

5. Sangat Tidak Setuju STS : 1 

3.4  Popuasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek penelitian, 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.   

Suryani & Hendryadi (2015: 190) menjelaskan populasi adalah sekelompok 

orang, kejadian atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek 

penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perawat 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung (RSISA) Semarang sebanyak 571 orang perawat. 

3.4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data 

yang dapat mewakili seluruh populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Menggunakan teknik tersebut karena tidak 

semua sampel mempunyai kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. 



25 
 

25 

 

Purposive sampling menetapkan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel 

yaitu minimal sudah bekerja 1 tahun. 

Mengingat jumlah populasi yang sangat besar, maka untuk memberikan 

sampel agar hasil yang diperoleh representative, menggunakan rumus Slovin 

(Sugiyono, 2011:87). Pada penelitian ini pengambilan sampel pada perawat Rumah 

Sakit Islam Sultan Agung Semarang dengan jumlah sampel 575 orang  yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Penarikan Sampel pada RSISA Semarang 

NO NAMA RUANG JUMLAH SAMPEL 

1 KEPERAWATAN 2 1 

2 INSTALASI 185 76 

3 RAWAT INAP 347 142 

4 SPESIALIS 41 17 

Jumlah 575 236 

 Sumber data : Diolah tahun 2020 

  
 

    ( ) 
 

Keterangan : 

n = Jumlah Responden/Ukuran sampel 

N = Jumlah Populasi 

E = Prosentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir; e = 0,05 
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Ketentuan : 

Nilai e = 0,05 (5%) populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,1 (10%) populasi dalam jumlah kecil 

Dalam penelitian ini, N= 575 dan e = 5 % (Karena termasuk jumlah populasi besar). 

Maka didapatkan perhitungan dalam penarikan sampel sebagai berikut  

    
 

    ( ) 
 

    
   

      (  ) 
 

  
   

      (    ) 
 

  
   

        
 

    
   

    
 

n = 236 responden. 

3.5  Variabel dan Indikator 

Variabel dan Indikator dalam penelitian ini adalah workplace spirituality, 

Islamic work ethic dan employee performance dengan definisi masing-masing 

variabel dijelaskan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 

Definisi Oprasional dan Indikator Penelitian 

 

No  Variabel Indikator Sumber 

1 Workplace Spirituality 

Spiritualitas ditempat kerja yaitu 

kesadaran bahwa orang memiliki 

kehidupan batin yang tumbuh dan 

ditumbukan oleh pekerjaan yang 

bermakna yang berlangsung dalam 

konteks komunitas. 

1. kemampuan untuk 

merasakan makna 
terdalam dan tujuan dari 

pekerjaan 
seseorang. 

2. hubungan yang dalam 

antar manusia, 
termasuk dukungan, 

kebebasan untuk 
berekspresi, dan 

pengayoman 
3. keberpihakan kuat 

antara nilai-nilai 
pribadi dengan misi dan 

tujuan 
organisasi. 

1. Milliman, 
Czaplewsk 

dan 

Ferguson, 

(2003) 

2 Islamic Work Ethic 

Etika kerja islam sebagai 

seperangkat nilai atau sistem 

kepercayaan yang diturunkan dari 

al-Qur‟an dan Sunnah mengenai 

kerja dan kerja keras. 

 

1. Niat dalam melakukan 

suatu pekerjaan 

2. Kepercayaan (amanah) 

didalam bekerja 

3. Kebenaran dan keadilan 

dalam bekerja 

4. Saling membantu dan 

bekerjasama dalam 

bekerja 

 

1. Akbarnejad 

dan 

Ebbadollahi 

(2009) 

3 Employee Performance 

perwujudan kerja yang dilakukan 

oleh karyawan, yang biasanya 

dipakai sebagai dasar penilaian 

terhadap karyawan atau organisasi 

 

1. Memenuhi kewajiban di 

dalam pekerjaan 
2. menghabiskan banyak 

waktu hanya untuk 

bekerja 
3. tetap fokus 

1. Lin and 

Chen (2009) 
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dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

4. dapat mencapai 

deadline yang sudah 

ditetapkan 

5. dapat melakukan 

pekerjaan saya dengan 

baik 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen 

Menurut (Arikunto, 2002:127) uji instrumen dilakukan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang disusun berpengaruh besar tidaknya serta sangat memicu dan 

menentukan bermutu tidaknya suatu penelitian. 

Baik buruknya instrumen penelitian tergantung pada tingkat ketepatan uji 

validitas dan uji reliabilitas, sehingga dapat diketahui layak tidaknya digunakan untuk 

pengumpulan data pada perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

3.6.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013: 

52).  

Rumus yang akan digunakan adalah korelasi pearson product moment yaitu : 
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Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi  

∑ xy  = Jumlah dari perkalian x dan y 

∑ x  = Jumlah nilaivariabel x 

∑ y  = Jumlah nilai variabel y 

∑    = Jumlah pangkat dua nilai variabel x 

∑    = Jumlah pangkat dua nilai variabel y 

n  = Banyaknya sampel 

Kriteria uji validitas: 

a). Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5 %), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut valid. 

b). Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5 %), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut tidak valid. 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

 Menurut Sugiyono (2014: 268) suatu data dikatakan reliable apabila dua 

atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau 

peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok 

data bila dipecah menunjukkan data yang tidak berbeda. Dalam penelitian ini 

menggunakan alat bantu program PLS. Karena dalam PLS terdapat fasilitas untuk 



30 
 

30 

 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila nilai alpha α > 0,60. 

Rumus yang digunakan: 

  
   

  (   )  
 

Keterangan: 

α = Koefisien reliabilitasAlpha Cronbach 

K = Jumlah Variabel 

r  = Rata-rata korelasi antar item 

1 = Bilangan konstanta   

Kriteria Uji Reliabilitas: 

a. Reliabilitas uji coba ≥ 0,60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas yang baik. 

b. Reliabilitas uji coba ≤ 0,60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas yang kurang 

baik. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas menurut penjelasan Nugroho (2005:18) 

merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah di dalam model analisis 

regresi, variabel terikat dan variabel bebasnya sudah terdistribusi secara normal atau 
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belum. Uji ini dapat menggunakan 3 metode analisis. Analisis tersebut meliputi 

analisis histogram, analisis grafik normal probability plot dan analisis statistik One-

Sample Kolmogorov-Smirnov. 

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Model regresi 

yang bebas dari multikolinieritas adalah yang memiliki nilai tolerance ≥ 0,01 atau jika 

memiliki nilai variance inflation factor (VIF) ≤ 10. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang dilakukan bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi tersebut memiliki varian yang konstan dari residual atau error 

antara satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Uthami, 2013). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017) analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (krite-rium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisa ini digunakan untuk 

meramalkan nilai variable dependent dan independent. Penulis menggunakan analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Workplace Spirituality  (X1) dan Islamic Work Ethic  (X2) terhadap  Employee 

Performance (Y) di perusahaan mebel sendang arwana. 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
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Persamaan 1 adalah X1 = a X2 + e 

Persamaan 2 adalah Y =    X1 +    X2 + e 

Keterangan: 

X1= Workplace Spirituality 

a  = Konstanta 

   = Koefisien regresi Islamic Work Ethic 

   = Koefisien regresi Employee Performace  

X2 =Variabel Islamic Work Ethic 

  = Variabel Employee  performance 

e = Tingkat error 

3.7.1  Analisis Deskriptif 

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum obyek 

penelitian. Perhitungan statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, maupun standar deviasi dari masing-masing 

variabel. Variabel dependen pada penelitian ini adalah employee 

performancesedangkan variabel independen penelitian ini adalah workplace 

spirituality dan islamic work ethic. 

3.7.2  Metode Path Analysis 

Untuk menguji pengaruh variabel intervening (mediating) digunakan analisis 

jalur (Path Analysis). Menurut Imam Ghozali, (2009:99) analisa jalur bertujuan untuk 

menerangkan akibat langsung dan tak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel 

penyebab, terhadap seperangkat variabel lainnya yang merupakan variabel 

akibat.Variabel ini merupakan variabel mediating (variabel antara), fungsinya yaitu 
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untuk memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Path analysis (analisis jalur) merupakan perluasan dari analisis regresi untuk 

menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori. 

Dalam penelitian ini hubungan antara variabel independen (Workplace Spirituality) 

dengan variabel dependen (Employee Performance) dan dimediasi oleh variabel 

mediasi (Islamic Work Ethic), digambarkan dengan model regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

1. Variabel bebas : Workplace Spirituality (X1) 

2. Variabel mediasi :Islamic Work Ethic (X2) 

3. Variabel terikat :Employee Performance (Y) 

 

Gambar 3.2. 

Analisis Jalur Variabel Workplace Spirituality terhadap Employee Performance 

dimediasi oleh Islamic Work Ethic. 

 

      P1 

          

         P3 

 

Workplace 

Spirituality 

(X1) 

Islamic Work 

Ethic 

(X2) 

Employee 

Performance 

(Y) 
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      P2 

 

 

 

model empiric dalam penelitian ini dapat disajikan di gambar (1). 

Berdasarkan gambar model jalur terlihat hubungan Workplace Spirituality  

mempunyai hubungan langsung dengan Islamic Work Ethic (P1), Workplace 

Spirituality  mempunyai hubungan langsung dengan Employee Performance(P2). 

Akan tetapi Workplace Spirituality juga mempunyai hubungan tidak langsung dengan 

Employee Performance yaitu harus melalui variabel mediasi (Islamic Work Ethic ) 

kemudian Islamic Work Ethic mempunyai pengaruh langsung denganEmployee 

Performance (P3). 

Total pengaruh hubungan dari Workplace Spirituality ke Employee  Performance 

(korelasi antara Workplace Spiritualityke employee performance) sama dengan 

pengaruh hubungan langsung Workplace Spirituality terhadap Employee Performance 

(koefisien path atau regresi P1), ditambah pengaruh tidak langsung yaitu koefisien 

path dari Workplace Spirituality  terhadap Islamic Work Ethic  (P2), dikalikan dengan 

koefisien path dari Islamic Work Ethic ke Employee Performance (P3) sehingga 

didapatkan dua persamaan yaitu : 

Islamic Work Ethic = a X1 + e1 

Employee Performance  = b0 X1 + b1 X2  + e2 
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Keterangan : 

a : Konstanta 

b : Koefisien regresi 

e1 : Residual atas Islamic Work Ethic 

e2 : Residual atas Employee performance 

3.7.3 Uji Sobel Test 

Uji Sobel (Sobel test) merupakan test yang digunakan untuk melihat pengaruh 

variabel mediasi (intervening) yaitu Islamic Work Ethic.  Menurut (Ghozali, 2011: 

248) Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur 

yang dikembangkan oleh sobel test. Sobel test dilakukan dengan menguji kekuatan 

pengaruh tidak langsung X1 ke Y lewat X2. Adapun rumus untuk menghitung 

signifikansi variabel mediasi menggunakan uji sobel yaitu: 

  
  

√(       )  √      
 

 

Keterangan : 

a = Jalur variabel independen (X1) dengan variabel mediasi (X2) 

b = Jalur variabel mediasi (X2) dengan variabel dependen (Y) 

SEa = Standar error koefiesien a 

SEb = Standar error koefisien b 
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Z = nilai t dari total pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

melalui variabel mediasi. 

Kriteria Sobel Test : 

1. Perhitungan terhadap nilai Z atau nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t table, 

yaitu apabila t hitung > nilai t tabel maka adanya pengaruh pada variabel mediasi. 

2. Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel > 0,05 atau signifikan dan t tabel ≥ 

1,64 untuk menunjukkan signifikansi 10%. 

3.7.4 Pengujian Hipotesis 

3.7.4.1 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 

(independen) yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat (dependen). Bentuk pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

   : Workplace Spirituality dan Islamic Work Ethic secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap Employee Performance. 

   : Workplace Spirituality dan Islamic Work Ethicsecara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Employee Performance.Pengujian dilakukan dengan membandingkan F 

hitung dengan F tabel. Jika pada tabel anova ≤ α = 0,05 maka    ditolak 

(berpengaruh) dan apabila pada tabel anova ≥ α = 0,05 maka    diterima (tidak 

berpengaruh). 
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3.7.4.2 Uji T 

Uji t digunakan untuk menunjukkan sebesar apa pengaruh variabel 

independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t 

pertama dilakukan dengan cara menentukan tingkat signifikasi α = 5%. Kemudian 

menentukan dengan rumus sebagai berikut: 

t hitung = 
√     
 

√    
 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi parsial 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah data 

Kriteria pengujian: 

a.    ditolak dan    diterima apabila        ≥        

b.    diterima dan    ditolak apabila        ≤        

 Hasil uji t dapat diketahui melalui tabel coefficients yang terdapat pada 

kolom sig. Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial. Namun, apabila probabilitas nilai t atau signifikansi >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial. 
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3.7.5  Koefisien Determinasi (    ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk menentukan 

proporsi atau presentase total variasi dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh 

variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalah regresi sederhana, maka maka 

yang digunakan adalah nilai dari R Square. Tetapi apabila analisis yang digunakan 

adalah regresi berganda maka yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil 

perhitungan    dapat dilihat melalui output Model Summary. Pada kolom Adjusted 

   ini digunakan untuk mengetahui berapa presentase yan dapat dijelaskan variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain. Koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   
  ∑         ∑     

∑   
 

Keterangan: 

    = Koefisien determinasi  

b    = Koefisien regresi 

y    = Variabel independent 

x    = Variabel dependeN 

 

 



39 
 

39 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Deskripsi Responden Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit Islam Sultan 

Agung (RSISA) Semarang. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebar 

kuesioner kepada perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung (RSISA) Semarang. 

Adapun rincian tentang jumlah sampel dan jumlah kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini ditunjukan pada tabel 4.1 berikut : 

.Tabel 4.1 

Deskriptif Sampel Penelitian  

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang dibagikan 236 

2 Kuesioner yang tidak kembali 0 

3 Kuesioner tidak memenuhi syarat 0 

4 Kuesioner yang kembali dan dapat diolah 236 

Sumber : data primer yang diolah,2021 

Berdasarkan tabel 4.1.jumlah kuesioner yang dibagikan berjumlah 236. 

Kuesioner yang kembali dan memenuhi syarat berjumlah. Kuesioner yang tidak 

kembali sebanyak 0 kuesioner. Kuesioner yang kembali dan tidak memenuhi syarat 

berjumlah 0 kuesioner. Jadi kuesioner yang bisa diolah sebanyak 236 kuesioner. 

4.2 Statistik Deskriptif Responden 

Analisis ini bertujuan untuk meninjau jawaban dari responden 

terhadapmasing-masing pertanyaan yang menjadi instrumen penelitian ini. 

Untukmendapatkan gambaran mengenai derajat persepsi responden atas variabel 

yangditeliti, sebuah angka indeks dapat dikembangkan (Augusty Ferdinand, 2006).  
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4.2.1 Statistik Deskriptif Responden Workplace Spirituality 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Workplace Spirituality 

 kemampuan 

untuk 

merasakan 

hubungan 

yang 

dalam 

antar 

manusia 

keberpihakan 

kuat 

N Valid 236 236 236 

Missing 0 0 0 

Mean 4,1992 4,3771 4,1144 

Std. Deviation ,86453 ,62377 ,94511 

Sumber : data primer yang diolah,2021 

Pada variable Workplace Spirituality terdapat tiga indicator yaitu kemampuan 

merasakan, hubungan antar manusia, dan keberpihakan kuat. Pada indicator 

kemampuan merasakan memiliki nilai rata-rata 4,199,  Pada indicator hubungan antar 

manusia memiliki nilai rata-rata 4,377 dan pada indicator keberpihakan kuat memiliki 

nilai rata-rata 4,114.  

4.2.1 Statistik Deskriptif Responden Islamic Work Ethic 

Tabel 4.4 

Statistik Deskriptif Responden Islamic Work Ethic 

 niat 

melakukan 

pekerjaan 

kepercayaan 

dalam 

bekerja 

kebenaran 

dan 

keadilan 

bekerja 

Saling 

membantu 

dalam 

bekerja 

N Valid 236 236 236 236 

Missing 0 0 0 0 

Mean 4,3432 4,4280 4,4576 4,3644 

Std. 

Deviation 

,66907 ,57529 ,55573 ,63468 
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Sumber : data primer yang diolah,2021 

Pada variable Islamic Work Ethic terdapat 4 indicator yaitu niat melakukan 

pekerjaan, kepercayaan dalam bekerja, kebenaran dan keadilan bekerja, Saling 

membantu dalam bekerja. Pada niat melakukan pekerjaan memiliki nilai rata-rata 

4,343, Pada indicator kepercayaan dalam bekerja memiliki nilai rata-rata 4,428, Pada 

indicator kebenaran dan keadilan bekerja memiliki nilai rata-rata 4,457, Pada 

indicator Saling membantu dalam bekerja memiliki nilai rata-rata 4,364. 

4.2.1 Statistik Deskriptif Responden Employee Performance 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Responden Employee Performance 

 kewajiban 

dalam 

bekerja 

waktu 

bekerja 

focus 

bekerja 

ketepatan 

waktu 

melakukan 

pekerjhaan 

dengan 

baik 

N Valid 236 236 236 236 236 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4,3136 4,2839 4,2966 4,3008 4,4025 

Std. 

Deviation 

,68664 ,72634 ,62309 ,60368 ,60761 

Sumber : data primer yang diolah,2021 

Pada variable Employee Performance terdapat 5 indicator yaitu kewajiban 

dalam bekerja, waktu bekerja, focus bekerja, ketepatan waktu, melakukan pekerjhaan 

dengan baik. Pada indicator niat melakukan pekerjaan memiliki nilai rata-rata 4,131, 

Pada indicator focus bekerja memiliki nilai rata-rata 4,283, Pada indicator waktu 

bekerja memiliki nilai rata-rata 4,296, Pada indicator ketepatan waktu memiliki nilai 
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rata-rata 4,300, Pada indicator melakukan pekerjhaan dengan baik memiliki nilai rata-

rata 4,402. 

4.3 Uji Intrumen   

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner (Ghozali, 2009). Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuisioner mampu menggungkapkan  sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 

tersebut. Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang 

sudah dibuat  betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas dapat 

diketahui dengan melihat r hitung dan r tabel (N-2), maka pertanyaan tersebut 

dikatakan valid. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Analisis Faktor 

Variabel item R-hitung R-Tabel Keterangan 

Work Place 

Spirituality 

1 

2 

3 

0.743 

0.767 

0.815 

0,194 Valid 

Islamic Work Ethic 1 

2 

3 

4 

0.799 

0.748 

0.714 

0.755 

0,194 Valid 

Employee 

Performance 

1 

2 

3 

4 

5 

0.811 

0.833 

0.781 

0.745 

0.666 

0,194 Valid 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 
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Berdasarkan hasil tabel 4.7 diatas pengujian validitas menunjukkan nilai R-

Hitung  untuk semua variabel penelitian >R-Tabel (0,165), sehingga dapat 

diasumsikan bahwa data kuesioner valid. 

2.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat uji untuk mengukur kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel (Ghozali, 2006: 45).Menurut Nunally (Dalam Ghozali 2006: 

45) suatu variabel dikatakan reliabel, jika nilai alpha > 0,7. Hal ini ditunjukkan 

dengan alpha hasil uji output SPSS sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Kriteria 

Work Place Spirituality 0,759 Reliabel 

Islamic Work Ethic 0,750 Reliabel 

Employee Performance 0,812 Reliabel 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

Berdasarkan hasil tabel di atas, pengujian reliabilitas menunjukkan nilai 

cronbach’s alpha instrument untuk semua variabel penelitian mempunyai nilai 

cronbach alpha > 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument dalam penelitian 

ini adalah reliabel dan layak untuk digunakan. 

4.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam data, variabel terikat 

dengan variabel bebas keduanya mempunyai hubungan distribusi normal atau tidak. 
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Data yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal 

(Ghozali, 2001:28). 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 236 236 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 1.54084623 1.74425007 

Most Extreme Differences Absolute .079 .167 

Positive .078 .092 

Negative -.079 -.167 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.208 2.567 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108 .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatasresidual model 1 dan model 2 menghasilkan  nilai 

0.108 dan 0,100 di atas batas nilai 0.05. Hal ini berarti data terdistribusi dengan 

normal.Sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Berikut menunjukkan hasil statistik deskriptif data penelitian : 
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Tabel 4.10 

Uji Multikolinieritas (model 1) 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Workplace Spirituality 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Berdasarkan tabel 4.10diketahui bahwa semua nilai VIF variabel bebas 

dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0.10 dapat dinyatakan bahwa dalam regresi 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.11 

Uji Multikolinieritas (model 2) 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Workplace Spirituality .702 1.425 

Islamic Work Ethic .702 1.425 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Berdasarkan tabel4.11diketahui bahwa semua nilai VIF variabel bebas 

dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0.10 dapat dinyatakan bahwa dalam regresi 

tidak terjadi multikolinearitas 

1. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Kebanyakan data 

crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data 

yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2012). 

Tabel 4.12 

Uji Heteroskedastisitas (model 1) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.744 .435  6.312 .000 

Workplace Spirituality -.125 .034 -.234 -3.678 .320 

a. Dependent Variable: absres1 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Dari hasil uji glejser diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas yang 

dibuktikan nilai signifikansi semua variabel> 0,05. 

Tabel 4.13 

Uji Heteroskedastisitas (model 2) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.614 .806  3.244 .001 

Workplace Spirituality -.150 .052 -.221 -2.880 .104 

Islamic Work Ethic .026 .053 .038 .493 .622 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.614 .806  3.244 .001 

Workplace Spirituality -.150 .052 -.221 -2.880 .104 

Islamic Work Ethic .026 .053 .038 .493 .622 

a. Dependent Variable: absres2 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Dari hasil uji glejser diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas yang 

dibuktikan nilai signifikansi semua variabel> 0,05. 

4.5 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.6.1 Hasil Penelitian 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat dan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Tabel 4.14 

Analisis Regresi Linier Berganda (model 1) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.854 .683  15.882 .000 

Workplace Spirituality .531 .053 .546 9.970 .000 

a. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 
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 Persamaan regresi linier berganda yang dipergunakan untuk menganalisis 

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

Y = 0,546 Workplace Spirituality + ε 

1. Pada variable Workplace Spirituality memiliki nilai koefisien sebesar 0,546. 

Hal ini membuktikan bahwa jika Workplace Spirituality meningkat maka 

akan meningkatkan Islamic Work Ethic. 

Tabel 4.15 

Analisis Regresi Linier Berganda (model 2) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.274 1.118  3.824 .000 

Workplace Spirituality .349 .072 .264 4.844 .000 

Islamic Work Ethic .733 .074 .538 9.879 .000 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

 Persamaan regresi linier berganda yang dipergunakan untuk menganalisis 

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

Y = 0,264Workplace Spirituality + 0,538Islamic Work Ethic + ε 

1. Pada variable Workplace Spirituality memiliki nilai koefisien sebesar 0,264. Hal 

ini membuktikan bahwa jika Workplace Spirituality meningkat maka akan 

meningkatkan Employee Performance. 
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2. Pada variable Islamic Work Ethic memiliki nilai koefisien sebesar 0,538. Hal ini 

membuktikan bahwa jika Islamic Work Ethic meningkat maka akan 

meningkatkan Employee Performance. 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen.Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebagai 

berikut tabel koefisien determinasi : 

Tabel 4.16 

Koefisien Determinasi (model 1) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .546
a
 .598 .595 1.54414 

 

a. Predictors: (Constant), Workplace Spirituality 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 0.595berarti variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sekitar 59,5 %. 
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Tabel 4.17 

Koefisien Determinasi (model 2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .717
a
 .515 .510 1.75172 

a. Predictors: (Constant), Islamic Work Ethic, Workplace Spirituality 

 

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 0.510berarti variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sekitar 51 %.  

3. Uji  F (Uji Model) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2001:88). 

 

 

Tabel 4.18 

Uji model (Model 1) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 237.010 1 237.010 99.402 .000
a
 

Residual 557.939 234 2.384   

Total 794.949 235    

a. Predictors: (Constant), Workplace Spirituality 

b. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

Dari tabel 4.18 Uji F hitung sebesar 99,402 dengan probabilitas signifikansi 

sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka model 
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regresi dapat digunakan untuk variabel independent dan model yang digunakan dalam 

penelitian ini layak atau fixs. 

Tabel 4.19 

Uji model (Model 2) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 757.793 2 378.896 123.478 .000
a
 

Residual 714.966 233 3.069   

Total 1472.758 235    

a. Predictors: (Constant), Islamic Work Ethic, Workplace Spirituality 

b. Dependent Variable: Employee Performance 

Sumber : data SPSS yang diolah,2021 

 

 

Dari tabel 4.19 diatas Uji F hitung sebesar 123,478 dengan probabilitas 

signifikansi sebesar 0.000. Hal ini berarti nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka 

model regresi dapat digunakan untuk variabel independent dan model yang 

digunakan dalam penelitian ini layak atau fixs. 

4. Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 

1. Pada variabel Workplace Spirituality diperoleh nilai t hitung = 5,452 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

demikian H1diterima. Halini berarti variabel Workplace Spirituality secara 

statistik berpengaruh terhadapIslamic Work Ethic.Maka Hipotesis 1 diterima 

2. Pada variabel Workplace Spirituality diperoleh nilai t hitung = 2,499 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 
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demikian H2diterima. Halini berarti variabel Workplace Spirituality secara 

statistik berpengaruh terhadapEmployee Performance.Maka Hipotesis 2 diterima 

3. Pada variabel Islamic Work Ethic diperoleh nilai t hitung = 2,672 lebih besar dari 

ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian 

H3diterima. Halini berarti variabel Islamic Work Ethic secara statistik 

berpenengaruh terhadap Employee Performance.Maka Hipotesis 3 diterima 

4.6.2 Pembahasan 

1. Pada variabel Workplace Spirituality diperoleh nilai t hitung = 5,452 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

demikian H1diterima.Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya Workplace 

Spirituality akan meningkatkan Islamic Work Ethic. Peningkatan tersebut 

melalui kemampuan merasakan, hubungan antar manusia, dan keberpihakan 

kuat. Jika setiap pegawai dapat memiliki kemampuan kemampuan untuk 

merasakan maknaterdalam dan tujuan dari pekerjaan yangv sesuai dengan ajaran 

agama maka dapat meningkatkanIslamic Work Ethic, jika para pegawai memiliki 

jiwa hubungan yang dalam antar manusia,termasuk dukungan, kebebasan 

untukberekspresi, dan pengayoman maka akan maningkatkan Islamic Work 

Ethic, serta jika pegawai dapat membedakan antara kepentingan pribadi atau 

kepentingan perusahaan maka pegawai tersebut dapat meningkatkan Islamic 

Work Ethic. 

Penelitian dari (Umam dan Aulia,2017)  hasil pengujian kausalitas 

menunjukkan bahwa workplace spirituality berpengaruh signifikan terhadap 
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etika kerja Islam. Selanjutnya, penelitian dari (Nururrosida,2018) menunjukkan 

bahwa spiritual working place berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

etos kerja Islami. Selanjutnya penelitian dari (Filhaq Amalia dan Yunizar,2017) 

dengan penelitiannya yang berjudul Perilaku dan Spiritualitas di Tempat Kerja 

menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja mempengaruhi etos kerja 

karyawan dan masing-masing variabel memiliki hubungan yang positif. Jadi 

dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan workplace 

spirituality banyak berpengaruh positif terhadap Islamic work ethic 

2. Pada variabel Workplace Spirituality diperoleh nilai t hitung = 2,499 lebih besar 

dari ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

demikian H2diterima.Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya Workplace 

Spirituality akan meningkatkan Employee Performance. Peningkatan tersebut 

melalui peningkatan kemampuan merasakan, hubungan antar manusia, dan 

keberpihakan kuat pada suatu pekerjaan. Jika setiap pegawai dapat memiliki 

kemampuan kemampuan untuk merasakan maknaterdalam dan tujuan dari 

pekerjaan yangv sesuai dengan ajaran agama maka dapat 

meningkatkanEmployee Performance, jika para pegawai memiliki jiwa hubungan 

yang dalam antar manusia,termasuk dukungan, kebebasan untukberekspresi, dan 

pengayoman maka akan maningkatkan Employee Performance, serta jika 

pegawai dapat membedakan antara kepentingan pribadi atau kepentingan 

perusahaan maka pegawai tersebut dapat meningkatkan Employee Performance. 

Hasilpenelitian Petchsawanga dan Duchon (2012:200-202) rasa sayang 

(compassion), rasaperhatian (meaningfulness) perasaan bermakna (meaningful 
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work), dan kelebihanbeban kerja (transcendence) berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pada variabel Islamic Work Ethic diperoleh nilai t hitung = 2,672 lebih besar dari 

ttabel sebesar 1.661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian 

H1diterima.Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya Islamic Work Ethic akan 

meningkatkan Employee Performance. Peningkatan tersebut melalui peningkatan 

niat melakukan pekerjaan, kepercayaan dalam bekerja, kebenaran dan keadilan 

bekerja, Saling membantu dalam bekerja. Jika seorang pegawai bekerja dengan 

niat dan ikhlas maka akan meningkatkan kinerja didalam bekerja, semakin tinggi 

kepercayaan seorang pegawai didalam melakukan pekerjaannya maka akan 

maningkatkan kinerja didalam perusahaannya, para pegawai selalu mejunjung 

kebenaran dan keadilan didalan organisasi maka akan meningkatkan kinerja 

didalam bekerja, dialam pekerjaan dan perusahaan pegawai yang handal selalu 

membantu dan bekerja sama dalam melakukan pekerjaan maka akan 

meningkatkan kinerja. 

Penelitian (Pinangsih, 2016) menghasilkan kesimpulan Etos kerja islami 

mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara kepemimpinan dan kinerja 

karyawan, interaksi antara kepemimpinan dan etos kerja islami tidak 

berpengaruh signifikan dan berarah positif terhadap kinerja karyawan, Motivasi 

kerja berpengaruh signifikan dan berarah positif terhadap 8 kinerja karyawan, 

Etos kerja islami mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara motivasi kerja 

dan kinerja karyawan, interaksi antara etos kerja islami dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan dan berarah positif terhadap kinerja karyawan. 
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Selanjutnya penelitian dari (Dharma dan Ikhsan,2020) mengatakan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan dari etika kerja islami terhadap kinerja karyawan 

di Bank Aceh Syariah . Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan Islamic work ethic banyak berpengaruh positif terhadap 

Employee Performance 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada variabel Workplace Spiritualitysecara statistik berpengaruh 

terhadapIslamic Work Ethic. Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya 

Workplace Spirituality akan meningkatkan Islamic Work Ethic. 

2. Pada variabel Workplace Spirituality secara statistik berpengaruh 

terhadapEmployee Performance. Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya 

Workplace Spirituality akan meningkatkan Employee Performance 

3. Pada variabel Islamic Work Ethic secara statistik berpengaruh terhadap 

Employee Performance. Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya Islamic 

Work Ethic akan meningkatkan Employee Performance 

5.2. Saran 

 Dari hasil, peneloitian diatas maka perlu adanya saran sebagai berikut: 

1. Pada variable Workplace Spirituality indicator yang paling rendah adalah 

pada keberpihakan kuat. Saran untuk indicator tersebut adalah para 

individualism lebih diperkuat didalam bekerja serta lebih mementingkan 

kepentingan dan tujuan organisasi. 
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2. Pada variable Islamic Work Ethic yang paling rendah adalah pada niat 

melakukan pekerjaan. Saran untuk indicator tersebut adalah para pegawai 

harus lebih semangat dan niat didalam bekerja. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil nilai Adjusted R² model 2 hanya sebesar 0.510berarti variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen sekitar 51 %. 

2. Keterbatasan penelitian ini adalah hanya pada satu rumah sakit saja, sehingga 

tidak dapat membandingkan hasil dengan rumah sakit lainnya. 

5.4. Agenda Penelitian Mendatang 

a. Dari keterbatasan-keterbatasan studi ini, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah menambahkan variabel-variabel lain selain yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Obyek penelitian ini diharapkan dapat diperluas sehingga dapat menghasilkan 

hasil yang lebih bagus. 
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dan kesadaran Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner atau daftar 

pernyataan yang telah disediakan berikut sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya.Jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiannya dan jawaban 

tersebut hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Saya ucapkan 

terimakasih kepada Bapak/Ibu/Saudara/i yang bersedia menjadi responden 
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maupun yang turut membantu menyebarkan kuesioner ini. 

 

Hormat saya, 

 

 

Selma Halida Giusti 

NIM 30401700226 

 

DATA RESPONDEN 

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab seluruh pernyataan yang 

ada dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

A. Indentitas Responden 

1. Nama : …………………………………(Boleh tidak diisi) 

2. Jenis kelamin :              Laki-laki Perempuan 

3. Usia : < 30 tahun  40 – 50 tahun 

   30 – 40 tahun  > 50 tahun 

4. Pendidikan terakhir :  SD SMA S1 

SMP D3 S2 

5. Lama bekerja :  < 1 tahun   4 – 6 tahun 

  1 – 3 tahun  > 6 tahun 

6. Unit Kerja :    ICU  IGD  IBS 

  MA‟WA   RADIOLOGI 
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  Lainnya (sebutkan)……. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda memulai untuk 

menjawabnya. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan member tanda checklist (√) 

pada salah satu jawaban yang anda anggap paling benar. Skala penelitian 

menggunakan skala Likert yaitu 1-7, dimulai dari STS ( Sangat Tidak Setuju) 

hingga SS ( Sangat Setuju). 

 

 

NO 

 

PERNYATAAN 

STS      SS 

1 2 3 4 5 6 7 

Workplace Spirituality 

1 Saya mampu merasakan dan 

meresapi pekerjaan yang saya 

lakukan di tempat bekerja 

       

2 Saya selalu membantu pekerjaan 

kepada sesama teman bekerja 

       

3 Saya selalu dapat membedakan 

urusan pekerjaan dengan pribadi 

       

Islamic Work Ethic 

1 Saya melakukan pekerjaan dengan 

ikhlas karena Allah SWT 

       

2 Saya selalu bekerja sesuai dengan 

amanah yang diberikan kepada saya 

       

3 Saya selalu menjunjung Kebenaran 

dan keadilan dalam bekerja 
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4 Saya selalu membantu dan 

bekerjasama dalam bekerja 

       

Employee Performance 

1 Saya selalu bekerja sesuai dengan 

perintah dan kewajiban yang 

diberikan oleh atasan 

       

2 Saya selalu mementingkan 

pekerjaan 

       

3 Saya selalu focus didalam bekerja        

4 Saya selalu bekerja sesuai dengan 

deadline yang diberikan oleh atasan 

       

5 Saya selalu melakukan dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. 
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Lampiran OUTPUT SPSS 

Frequencies 
 

 

 

Statistics 

 x1.1 x1.2 x1.3 

N Valid 236 236 236 

Missing 0 0 0 

Mean 4.1992 4.3771 4.1144 

Std. Deviation .86453 .62377 .94511 

 

 

 
Frequency Table 
 

 

 

x1.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 4 1.7 1.7 1.7 
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2.00 11 4.7 4.7 6.4 

3.00 12 5.1 5.1 11.4 

4.00 116 49.2 49.2 60.6 

5.00 93 39.4 39.4 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

x1.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 .4 .4 .4 

2.00 1 .4 .4 .8 

3.00 9 3.8 3.8 4.7 

4.00 122 51.7 51.7 56.4 

5.00 103 43.6 43.6 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

x1.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 6 2.5 2.5 2.5 
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2.00 11 4.7 4.7 7.2 

3.00 24 10.2 10.2 17.4 

4.00 104 44.1 44.1 61.4 

5.00 91 38.6 38.6 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 
Frequencies 
 

 

 

 
Frequency Table 
 

 

 

x2.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 2.5 2.5 2.5 

3.00 8 3.4 3.4 5.9 

4.00 121 51.3 51.3 57.2 

5.00 101 42.8 42.8 100.0 
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x2.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 2.5 2.5 2.5 

3.00 8 3.4 3.4 5.9 

4.00 121 51.3 51.3 57.2 

5.00 101 42.8 42.8 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

x2.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 .4 .4 .4 

3.00 7 3.0 3.0 3.4 

4.00 118 50.0 50.0 53.4 

5.00 110 46.6 46.6 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

x2.3 
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Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 7 3.0 3.0 3.0 

4.00 114 48.3 48.3 51.3 

5.00 115 48.7 48.7 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

x2.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 .4 .4 .4 

2.00 2 .8 .8 1.3 

3.00 8 3.4 3.4 4.7 

4.00 124 52.5 52.5 57.2 

5.00 101 42.8 42.8 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 

N Valid 236 236 236 236 236 
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Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4.3136 4.2839 4.2966 4.3008 4.4025 

Std. Deviation .68664 .72634 .62309 .60368 .60761 

 

 

 
Frequency Table 
 

 

 

y1.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 3.0 3.0 3.0 

3.00 9 3.8 3.8 6.8 

4.00 123 52.1 52.1 58.9 

5.00 97 41.1 41.1 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

y1.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 1.00 1 .4 .4 .4 

2.00 9 3.8 3.8 4.2 

3.00 5 2.1 2.1 6.4 

4.00 128 54.2 54.2 60.6 

5.00 93 39.4 39.4 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

y1.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 2.1 2.1 2.1 

3.00 6 2.5 2.5 4.7 

4.00 139 58.9 58.9 63.6 

5.00 86 36.4 36.4 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

y1.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 .8 .8 .8 
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3.00 12 5.1 5.1 5.9 

4.00 135 57.2 57.2 63.1 

5.00 87 36.9 36.9 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 

y1.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 .8 .8 .8 

3.00 9 3.8 3.8 4.7 

4.00 117 49.6 49.6 54.2 

5.00 108 45.8 45.8 100.0 

Total 236 100.0 100.0  

 

 
Correlations 
 

 

 

Correlations 



75 
 

75 

 

 
x1.1 x1.2 x1.3 

Workplace 

Spirituality 

x1.1 Pearson Correlation 1 .389
**
 .316

**
 .743

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 236 236 236 236 

x1.2 Pearson Correlation .389
**
 1 .518

**
 .767

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 236 236 236 236 

x1.3 Pearson Correlation .316
**
 .518

**
 1 .815

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 236 236 236 236 

Workplace Spirituality Pearson Correlation .743
**
 .767

**
 .815

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 236 236 236 236 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 Islamic Work Ethic 

x2.1 Pearson Correlation 1 .545
**
 .365

**
 .446

**
 .799

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 236 236 236 236 236 
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x2.2 Pearson Correlation .545
**
 1 .383

**
 .352

**
 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 236 236 236 236 236 

x2.3 Pearson Correlation .365
**
 .383

**
 1 .454

**
 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 236 236 236 236 236 

x2.4 Pearson Correlation .446
**
 .352

**
 .454

**
 1 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 236 236 236 236 236 

Islamic Work Ethic Pearson Correlation .799
**
 .748

**
 .712

**
 .755

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 236 236 236 236 236 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 
Correlations 
 

 

 

Correlations 

 
y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 

Employee 

Performance 
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y1.1 Pearson Correlation 1 .606
**
 .508

**
 .511

**
 .461

**
 .811

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 236 236 236 236 236 236 

y1.2 Pearson Correlation .606
**
 1 .565

**
 .523

**
 .453

**
 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 236 236 236 236 236 236 

y1.3 Pearson Correlation .508
**
 .565

**
 1 .565

**
 .380

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 236 236 236 236 236 236 

y1.4 Pearson Correlation .511
**
 .523

**
 .565

**
 1 .295

**
 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 236 236 236 236 236 236 

y1.5 Pearson Correlation .461
**
 .453

**
 .380

**
 .295

**
 1 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 236 236 236 236 236 236 

Employee Performance Pearson Correlation .811
**
 .833

**
 .781

**
 .745

**
 .666

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 236 236 236 236 236 236 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 
Reliability 
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Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 236 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 236 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.759 3 

 

 
Reliability 
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Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 236 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 236 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.750 4 
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Reliability 
 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 236 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 236 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.812 5 
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NPar Tests 
 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 236 236 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 1.54084623 1.74425007 

Most Extreme Differences Absolute .079 .167 

Positive .078 .092 

Negative -.079 -.167 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.208 2.567 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108 .100 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 
Regression 
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Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Workplace 

Spirituality 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Workplace Spirituality 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model 

Workplace 

Spirituality 

1 Correlations Workplace Spirituality 1.000 
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Covariances Workplace Spirituality .003 

a. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Workplace 

Spirituality 

1 1 1.989 1.000 .01 .01 

2 .011 13.524 .99 .99 

a. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 
Regression 
 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 
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1 Islamic Work 

Ethic, Workplace 

Spirituality 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Workplace Spirituality .702 1.425 

Islamic Work Ethic .702 1.425 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 

Coefficient Correlations
a
 

Model Islamic Work Ethic 

Workplace 

Spirituality 

1 Correlations Islamic Work Ethic 1.000 -.546 

Workplace Spirituality -.546 1.000 

Covariances Islamic Work Ethic .005 -.003 
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Workplace Spirituality -.003 .005 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Workplace 

Spirituality Islamic Work Ethic 

1 1 2.984 1.000 .00 .00 .00 

2 .011 16.309 .33 .83 .02 

3 .005 24.720 .67 .17 .97 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 
Regression 
 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 
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1 Workplace 

Spirituality 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: absres1 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .234
a
 .055 .051 .98234 

a. Predictors: (Constant), Workplace Spirituality 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13.054 1 13.054 13.527 .000
a
 

Residual 225.809 234 .965   

Total 238.863 235    

a. Predictors: (Constant), Workplace Spirituality 

b. Dependent Variable: absres1 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.744 .435  6.312 .000 

Workplace Spirituality -.125 .034 -.234 -3.678 .320 

a. Dependent Variable: absres1 

 

 

 
Regression 
 

 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Islamic Work 

Ethic, Workplace 

Spirituality 

. Enter 
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Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Islamic Work 

Ethic, Workplace 

Spirituality 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: absres2 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .202
a
 .041 .033 1.26311 

a. Predictors: (Constant), Islamic Work Ethic, Workplace Spirituality 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15.880 2 7.940 4.977 .008
a
 

Residual 371.739 233 1.595   
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Total 387.619 235    

a. Predictors: (Constant), Islamic Work Ethic, Workplace Spirituality 

b. Dependent Variable: absres2 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.614 .806  3.244 .001 

Workplace Spirituality -.150 .052 -.221 -2.880 .104 

Islamic Work Ethic .026 .053 .038 .493 .622 

a. Dependent Variable: absres2 

 

 

 
Regression 
 

 

 

Variables Entered/Removed
b
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Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Workplace 

Spirituality 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .546
a
 .598 .595 1.54414 

a. Predictors: (Constant), Workplace Spirituality 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 237.010 1 237.010 99.402 .000
a
 

Residual 557.939 234 2.384   

Total 794.949 235    
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 237.010 1 237.010 99.402 .000
a
 

Residual 557.939 234 2.384   

Total 794.949 235    

a. Predictors: (Constant), Workplace Spirituality 

b. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.854 .683  15.882 .000 

Workplace Spirituality .531 .053 .546 9.970 .000 

a. Dependent Variable: Islamic Work Ethic 

 

 

 
Regression 
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Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Islamic Work 

Ethic, Workplace 

Spirituality 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .717
a
 .515 .510 1.75172 

a. Predictors: (Constant), Islamic Work Ethic, Workplace Spirituality 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 757.793 2 378.896 123.478 .000
a
 

Residual 714.966 233 3.069   

Total 1472.758 235    

a. Predictors: (Constant), Islamic Work Ethic, Workplace Spirituality 

b. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.274 1.118  3.824 .000 

Workplace Spirituality .349 .072 .264 4.844 .000 

Islamic Work Ethic .733 .074 .538 9.879 .000 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

 

 

 


